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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil sidik ragam pengaruh cara aplikasi dan macam bahan aktif
herbisida terhadap scoring visual dan berat basah gulma Ficus sp.
a. Sidik ragam pengaruh cara aplkasi dan macam bahan aktif terhadap scoring

visual tingkat kematian gulma Ficus sp.

Sumber variasi Derajat  jumlah  kuadrat F sig
bebas kuadrat  tengah hitung
Metode 2 261,056 130,528 4699,000 0,000 n
Jenis Racun 3 34,000 11,333 408,000 0,000 n
Blok 2 0,056 0,028 1,000 0,384 tn
Metode *Jenis Racun 6 186,500 31,083 1119,000 0,000 n
Eror 22 0,611 .028¢
Total 35 482,222

Keterangan : Sig > 0,05 menunjukan tidak berbeda nyata (tn)
Sig < 0,05 menunjukan berbeda nyata (n)
b. Sidik ragam pengaruh cara aplkasi dan macam bahan aktif terhadap berat segar

gulma Ficus sp.

Sumber variasi ]?)Zlgg :t f(?;;gi; l::sg;it F hitung siq
Metode 2 2821013,4 1410506,7 22,805 0,000 n
Jenis Racun 3 673801,4 224600,5 3,631 0,029 n
Blok 2 8798,2 4399,1 0,071 0,932 tn
Metode*Jenis Racun 6 2394440.4 399073.4 6,452 0,000 n
Eror 22 1360703,3 61850.151?
Total 35 7258756,872

Keterangan : Sig > 0,05 menunjukan tidak berbeda nyata (tn)
Sig <0,05 menunjukan berbeda nyata (n)
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Lampiran 2. Hasil sidik ragam pengaruh cara aplikasi dan macam bahan aktif

herbisida terhadap berat kering gulma Ficus sp.

a.

Sidik ragam pengaruh cara aplkasi dan macam bahan aktif terhadap berat kering

gulma Ficus sp.

Derajat jumlah kuadrat F
Sumber variasi bebas kuadrat tengah hitung  siq

Metode 2 1271052,056 635526,028 24,608 0,000 n

Jenis Racun 3 199650,889 66550,296 2,577 0,080 n

Blok 2 31472,889  15736,444 0,609 0,553 tn

Metode*Jenis Racun 6 779699,944 129949,991 5,032 0,002 n
Eror 22 568164,444 25825.657*
Total 35 2850040,222

Keterangan : Sig >0,05 menunjukan tidak berbeda nyata (tn)
Sig < 0,05 menunjukan berbeda nyata (n)
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Lampiran 3. Matrik perlakuan

‘ . ) Metil
Glifosat Triklopir Metsulfuron | Glifosat + Metil
Infus akar P1 P1D1

Oles diluka P2
Oles tanpa dilukai P3
Keterangan
P1: Infus akar DI1: Glifosat
P2:  Oles dilukai D2: Triklopir

P3: Oles Tanpa dilukai D3: Metil metsulfuron
D4  Glifosat+Metil metsulfuron

Lampiran 2 : Layout Blok
BLOK 1

T T T

EEENEN PmEnn P

T T f T
[EEPSDITT P2 00 4 [R2D2T

PIDI PD4  [PIDEI
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BLOK 3

PIDI et

RIS mD4 PIDI . PDL
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Lampiran 4. Dokumentasi persiapan alat dan bahan penelitian

Herbisida Glifosat Herbisida Metil
Metsulfuron

Dosis perlakuaan Infus bahan aktif glifosat Infus bahan aktif
triklopir
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Lampiran 5. Dokumentasi proses pengaplikasian herbisida dan pengamatan

Infus bahan aktif glifosat Oles dengan dikupas Efikasi herbisida setelah
+ metil metsulfuron plikasi 5 hari

Infus bahan aktif Infus glifosat setelah 30 Infus akar glifosat
triklopir setalah 30 hari hari aplikasi terakhir pengamatan

Oles dengan pelukaan Oles dengan pelukaan  Infus akar dengan bahan
terakhir pengamatan bahan aktif glifosat + aktif metil metsulfuron
metil metsulfuron
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Lampiran 6. Dokumentasi penimbangan berat segar dan berat kering gulma

Gulma mati keseluruhan ~ Gulma mati keselurahan Penimbangan berat
pada kombinasi infus pada kombinasi oles segar
akar bahan aktif glifosat ~ pelukaan dengan bahan

aktif trikl(?eir

Penimbangan berat Pengovenan gulma
kering
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